BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

Pengaruh Profesionalisme, Etika Profesi, Pengalaman Kerja, dan Kompetensi

Terhadap Penerapan Tingkat Materialitas Audit maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa:

1. Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan tingkat
materialitas audit. Pada BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan semakin tinggi
tingkat profesionalisme maka akan semakin tinggi pula tingkat pengetahuan
yang dimiliki dengan cara memberikan keputusan yang benar dan jujur demi
menciptakan laporan keuangan yang transparansi sesuai fakta yang ada di
lapangan untuk kepentingan masyarakat. Artinya, semakin tinggi tingkat
profesionalisme seorang auditor yang dimiliki maka semakin baik pula dalam
melakukan penerapan tingkat materialitas audit.

2. Etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan tingkat
materialitas audit. Pada BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan semakin tinggi
etika profesi maka akan semakin objektif dan menghindari segala bentuk
benturan kepentingan dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya.
Artinya, semakin tinggi etika profesi maka semakin cermat auditor dalam
melakukan penerapan tingkat materialitas audit.

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan
tingkat materialitas audit. Pada BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan semakin
banyak pengalaman kerja maka akan semakin besar kemampuan seseorang
dalam melaksanakan suatu pekerjaan karena dilakukan secara berulang
sehingga memberikan peluang untuk belajar melakukan tugas dengan lebih
baik. Artinya, semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor maka
semakin ideal dalam menentukan penerapan tingkat materialitas audit.

4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan tingkat
materialitas audit. Pada BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan semakin tinggi
tingkat kompetensi maka akan semakin besar kemampuan seseorang yang
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berprofesi dalam memahami dan mengetahui berbagai masalah serta cara untuk
mengatasinya. Artinya, semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki
seorang auditor maka semakin mudah dalam menerapkan tingkat materialitas
audit.

Profesionalisme, etika profesi, pengalaman kerja, dan kompetensi secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

penerapan tingkat materialitas audit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka saran dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagi instansi, khususnya BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan dapat
mempertahankan dan  meningkatkan profesionalisme, etika profesi,
pengalaman kerja, dan kompetensi dalam menerapkan tingkat materialitas
audit guna memperkuat ketepatan dalam menganalisis tingkat materialitas audit
pada laporan keuangan yang diaudit.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel-variabel
yang lebih bervariasi lainnya yang dapat memengaruhi penerapan tingkat
materialitas audit seperti variabel independensi dan kualitas audit. Selanjutnya,
peneliti dapat menambah metode pengumpulan data dengan melakukan
wawancara secara langsung dengan responden dalam pengisian kuesioner agar
jawaban yang diisi lebih akurat dan tidak hanya melalui google form ataupun

kertas sebagai media dalam pengisian kuesioner.



